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ABSTRAK 

 
Usia 6-24 bulan merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga dapat diistilahkan 

sebagai periode emas sekaligus kritis. Pada bayi dan anak, kurang gizi akan menimbulkan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan yang apabila tidak diatasi secara dini akan berlanjut hingga dewasa.. Periode emas ini dapat 

diwujudkan apabila pada masa bayi memperoleh asupan gizi yang sesuai dengan tumbuh kembang yang optimal. Dari 

6 bulan hingga setidaknya 2 tahun,ASI harus tetap diberikan bersama dengan makanan pendamping ASI yang aman 

dan bergizi.namun di Indonesia,mereka dalam kehidupan,hanya 42% dari bayi yang berusia dibawah 6 bulan yang 

mendapatkan ASI eksklusif,pada saat anak-anak mendekati ulang tahunnya yang ke dua,hanya 55 % yang masih diberi 

ASI.Tujuan penelitian : untuk mengetahui gambaran pengetahuan Ibu Bayi tentang pemberian makanan pendamping 

ASI pada bayi usia 6-24 bulan di Posyandu Sambinae wilayah kerja Puskesmas Mpunda Tahun 2022. 

MetodePenelitian ini merupakan penelitia ndeskriptif kuantitatif dengan menghitung distribusi frekuensi (%). Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 77 Ibu yang memiliki bayi usia 6-24 bulan di posyandu Sambinae 

wilayah kerja Puskesmas Mpunda Tahun 2022. Tempat Penelitian : Dilaksanakan di Posyandu Sambinae wilayah 

Kerja Puskesmas Mpunda.  Waktu Penelitian : Dilaksanakan pada Bulan juni-juli 2022. Analisis Data : Digunakan 

untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. HasilPenelitian: 

Sebagianbesaribubayiusi 6 – 24 bulan di Posyandu Sambina’e Wilayah Kerja Puskesmas Mpunda tahun 2022 pada 

kategori usia 20 – 35 tahunya itu sebanyak 81,4 % responden, sebagian besar pendidikan ibu bayi usia 6 – 24 bulan 

pada kategori pendidikan menengah yaitu sebanyak 69,8 % responden, dangam baran Pengetauan Ibu Bayi tentang 

makanan pendamping ASI pada bayi usia 6 – 24 bulan sebagain besar pada kategori pengetauan baik yaitu sebanyak 

76,8%. Kesimpulan : Gambaran pengetahuan Ibu Bayi tentang makanan pendamping pada bayi usia 6-24 bulan di 

Posyandu sambinae wilayah kerja Puskesmas Mpunda tahun 2022 sebagian besar pada kategori pengetahuan baik 

yaitu sebanyak 76,8%. Saran : Agar dapat digunakan untuk bahan pertimbangan dan evaluasi dalam meningkatkan 

mutu pelayanan kesehatan dalam memberikan konseling dan edukasi pada bayi 6-24 bulan tentang pentingnya 

memberikan makanan pendamping pada bayi usia 6-24 bulan. 

  

Kata kunci : makanan pendamping ASI, ibu, bayi 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan di Indonesia salah 

satunya adalah asupan nutrisi anak yang tidak 

tepat dan dapat menyebabkan anak mengalami 

malnutrisi yang akhirnya meningkatkan angka 

kejadian mordibitas dan mortalitas. Usia 6-24 

bulan merupakan masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, sehingga 

dapat diistilahkan sebagai periode emas 

sekaligus kritis. Pada bayi dan anak, kurang gizi 

akan menimbulkan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan yang apabila tidak diatasi secara 

dini akan berlanjut hingga dewasa.. Periode 
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emas ini dapat diwujudkan apabila pada masa 

bayi memperoleh asupan gizi yang sesuai 

dengan tumbuh kembang yang optimal. 

Sebaliknya pada bayi usia 6-24 bulan jika tidak 

memperoleh makanan yang sesuai dengan 

kebutuhan gizi, maka periode emas ini akan 

berubah menjadi periode kritis yang akan 

menganggu tumbuh kembang saat ini maupun 

selajutnya (Mufida dkk, 2015).  

Pemberian MP-ASI yang terlalu dini 

maupun tidak tepat bukan hanya terjadi di 

negara-negara maju tetapi juga di berkembang 

seperti di Indonesia. Di Indonesia, bayi yang 

mendapatkan ASI eksklusif berjumlah 30,2%, 

sedangkan bayi yang telah diberikan tambahan 

cairan dan MP-ASI dini sebanyak 69,8% dari 

total seluruh bayi di Indonesia (Riskesdas, 

2013). Pemberian MP-ASI atau praktek 

pemberian makanan pada bayi dan anak di 

Indonesia masih sangat rendah dimana hanya 

sekitar 37% anak usia 6-24 bulan yang 

mendapatkan praktik pemberian makanan yang 

tepat sesuai yang direkomendasikan (SDKI, 

2012). Pengetahuan ibu tentang gizi sangat 

penting dalam meningkatkan status gizi keluarga 

terutama status gizi anaknya. Mulai dari 

menentukan, memilih dan mengolah sampai 

dengan menyajikan menu makanan sehari-hari. 

Agar pemberian makanan pendamping ASI 

(MP-ASI) berjalan baik maka diperlukan 

pengetahuan dan perilaku yang baik pula 

mengenai MP-ASI dan salah satu faktor intern 

yang mempengaruhi terbentuknya perilaku 

manusia adalah pengetahuan. Pengetahuan pada 

dasarnya adalah hasil dari tahu yang terjadi 

setelah orang melakukan penginderaan terhadap 

suatu objek tertentu melalui panca indra 

manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan diperoleh melalui mata dan telinga. 

Perilaku kesehatan dipengaruhi pula oleh 

pengetahuan sebagai faktor predisposisi. Jika 

pengetahuan tentang MP-ASI baik diharapkan 

pula pada akhirnya perilaku terhadap pemberian 

MP-ASI juga baik (Notoatmodjo, 2012). 

Pengetahuan ibu berkaitan dengan MP-ASI 

berdasarkan pada usia ibu, pendidikan ibu, 

pekerjaan ibu, dan sosial ekonomi keluarga 

(Irianto, 2014). 

Peran ibu sangatlah penting dalam 

pemenuhan gizi terutama dalam memilih dan 

mempersiapkan makanan yang akan dikonsumsi 

-balita (Uliyanti, Tamtono, & Anantayu, 2017). 

Gizi yang adekuat akan menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal 

pada anak usia 6-24 bulan sehingga anak tidak 
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memiliki permasalahan dalam status gizi (Kyle, 

2013). Pemberian gizi yang adekuat pada balita 

dapat berkontribusi pada pertumbuhan dan 

perkembangan balita (Heidkamp, Ayoya, Teta, 

Stoltzfus, & Marhone, 2015).  

Data Ibu yang memiliki bayi 6-24 bulan 

yang berkunjung di Puskesmas Mpunda periode 

April-September tahun 2021 sebanyak 357 

orang (PKM Mpunda Kota Bima, 2022). 

METODOLOGI  

Metode penelitian yang digun akan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

deskriptif  kuantitatif yaitu mengetahui 

gambaran pengetahuan Ibu Bayi tentang 

pemberian makanan pendamping pada bayi usia 

6-24 bulan di Posyandu Sambinae wilayah kerja 

Puskesmas Mpunda Tahun 2022.Desain 

penelitian ini peneliti menggunakan  cara 

dengan memberikan kuesioner kepada 

responden untuk dijawab sesuai pengetahuan 

dari responde,Jenis variabel dalam penelitian ini 

adalah variabel tunggal yaitu variabel yang 

hanya mengungkapkan dalam penelitian untuk 

dideskripsikan unsur atau faktor didalam setiap 

gejala, Variabel dalam penelitian ini yaitu “ 

Gambaran pengetahuan Ibu bayi tentang 

pemberian makanan pendamping pada bayi usia 

6-24 Bulan (Sugiono, 2014).Penelitian ini 

dilaksanakan di Posyandu Sambinae wilayah 

kerja Puskesmas Mpunda tahun 2022. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berjumlah 77Ibu yang memiliki bayi usia 6-24 

bulan di Posyandu Sambinae wilayah kerja 

Puskesmas Mpunda Pada Tahun 2022.Tehnik 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, Sugiyono (2019:143). 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Ibu yang memiliki bayi Usia 6-24 bulan. 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah Ibu yang memiliki bayi usia 6-24 

bulan di Posyandu Sambinae wilayah kerja 

Puskesmas 

Mpunda.jumlahsampeldalampenelitian ini adala

h sebanyak 43 orang. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 4.1.DistribusiFrekuensiUmurIbu di 

PuskesmasMpundaTahun 

2021 

Kategori Umur          F           % 

< 20 tahun                0         0% 

20 – 35 tahun           35        81,4% 

>35 tahun                  8         18,4%            

Jumlah                      43         100 

 

 

Berdasarkantabel di atas, sebagian besar ibu 

bayi usia 6 – 24 bulan di Posyandu Sambiana’e 
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Wilayah  Puskesmas Mpunda tahun 2022 pada 

kategori umur 20 – 35 tahun yaitusebanyak 35 

orang (81,4%). 

Karakteristik Ibu Bayi Usia 6 – 24 Bulan 

berdasarkan Pendidikan. Distribusi frekuensi P 

endidikan ibu bayi usia 6 – 24 bulan di 

PosyanduSambina’e Wilayah Kerja Puskesmas 

Mpunda tahun 2022 disajikan pada tabel 4.2 

berikut ini : 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pendidikan Ibu 

Bayi Usia 6 – 24 Bulan di Posyandu 

Sambina’e di Puskesmas Mpunda tahun 2022 

 

 

 

 

Berdasarkantabel di atas, sebagian besar ibu 

Bayi usia 6-24 bulan di PosyanduSambina’e 

Wilayah KerjaPuskesmasMpundatahun 2022 

padakategoriPendidikanmenengahyaitusebanyak 

30 orang (69,8%). 

4.3.DistribusiFrekuensiPengetahuanIbuBayiu

sia 6 – 24 bulantentangmakanan 

pendamping di PosyanduSambana’e 

Wilayah KerjaPuskesmasMpundatahun 

2022 

 

Berdasarkantabel  di atas, 

sebagianbesaribubayiusia 6 – 24 bulan di 

posyanduSambina’e Wilayah 

keerjaPuskesmasMpundatahun 2022 

padakategoriPengetahuanbaiktentangmakanan 

pendamping yaitusebanyak 33 orang (76,8%). 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Ibu Bayi Berdasarkan Umur 

dan Pendidikan 

Tingkat pengetahuan seseorang dapat 

dipengarahui oleh usia dan pendidikan, dan 

pekerjaan orang tersebut. Dari hasil penelitian 

yang dilakukan diperoleh karakteristik 

responden berdasarkan umur sebagian besar 

pada kategori usia 20 – 35 tahun yaitu sebanyak 

35orang (81,4%), kategori pendidikan sebagian 

besar berada pada kategori pendidikan 

menengah yaitu sebanyak 30 orang (69,8%). 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori 

yang dikemukakan oleh Hasbullah (2013), 

pendidikan adalah sebuah proses perubahan 

sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok dan 

juga usaha mendewasakan manusia melalui 

Kategori Pendidikan        F            % 

Tidak sekolah                 0             0 

pendidikan dasar            5            11,6 

Pendidikan Menengah    30          69,8 

PendidikanTinggi           8             18 

Jumlah                           43           100 

KategoriPengetahuan               F   

PengetahuanBaik                    33        76,8 

PengetahuanCukup                 5          11,6 

PengetahuanKurang                5          11,6 

Jumlah                                   43          100 
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upaya pengajaran dan pelatihan, makajelas dapat 

kita kerucutkan sebuah visi pendidikan yaitu 

mencerdas kanmanusia. Notoadmodjo(2013) 

menambahkan, usia seseorang berpengaruh 

terhadap daya tangkap dan polapikir seseorang. 

Semakin bertambah usia akan semakin 

berkembang pula daya tangkap dan 

polapikirnya, sehingga pengetahuan yang 

diperolehnya semakin membaik. Penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Irianto,2014) menyatakan pengetahuan ibu 

berkaitan dengan makanan pendamping 

berdasarkan pada usia ibu, pendidikan ibu, 

pekerjaan ibu, dan sosial ekonomi keluarga. 

Sejakusia 6 bulan ASI saja sudah tidak 

dapat mencukupi kebutuha nenergi dan zat gizi 

yang dibutuhkan oleh bayi sehingga diperlukan 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang 

dapat melengkapi kekurangan zat gizi makro 

dan mikro tersebut. MPASI adalah makanan 

atau minuman yang mengandung zat gizi   6-24 

bulan guna memenuhi kebutuhan gizi selain dari 

ASI Meskipun sudah tidak dapat memenuhi 

kebutuhan zat gizi secara lengkap, pemberian 

ASI tetap dianjurkan karena dibandingkan 

dengan susu formula bayi, ASI mengandung zat 

fungsional seperti imunoglobin, hormonoli 

gosakarida, dan lain-lain yang tidak terdapat 

pada susu formula bayi. Makanan Pendamping 

ASI pertama yang umum diberikan pada bayi di 

Indonesia adalah pisang dan tepungberas yang 

dicampur ASI (Nurkomaladkk, 2017).Jika bayi 

diberikan makanan pendamping ASI terlalu dini 

(sebelum enam bulan) maka akan meningkat 

kanrisiko penyakit diare dan infeksi lainnya. 

Selain itu juga akan menyebabkan jumlah ASI 

yang diterima bayi berkurang, padahal 

komposisi gizi ASI pada 6 bulan pertama sangat 

cocok untuk kebutuhan bayi, akibatnya 

pertumbuhan bayi akan terganggu. Praktik 

pemberian MPASI pada anak usia dibawah dua 

tahun dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain factor predisposisi yang meliputi 

penda patankeluarga, usiaibu, pekerjaan ibu, 

tingkat pendidikan ibu, dan jumlah balita dalam 

keluarga; factor pendorong yang meliputi 

penyuluhan gizi, dukungan anggota keluarga, 

dan dukungan kader posyandu dan petugas 

kesehatan; serta factor pendukung yaitu adanya 

partisipasi ibu keposyandu (Helmilyati, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 33 orang (76,8%). Pengetahuan adalah 

merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderan terhadap satu 

objek tertentu.Penginderan terjadi melalui 
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pancain drapengelihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba sehingga sebagian 

besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga jadi pengetahuan merupakan 

hasil penginderaan kita (Notoatmodjo, 2013). 

Menurut Notoatmojo (2013) pengetahuan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, 

pendidikan, pengalaman, pekerjaan, informasi, 

lingkungan dan sosial budaya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan 

ibu bayi usi 6 – 24 bulan di Posyandu Sambina’e 

Wilayah Kerja Puskesmas Mpunda tahun 2022 

pada kategori usia 20 – 35 tahun yaitu sebanyak 

81,4 % responden 

Sebagian besar pendidikan ibu bayi usia 

6 – 24 bulan di Posyandu Sambina’e Wilayah 

kerja Puskesmas Mpunda tahun 2022 pada 

kategori pendidikan menengah yaitu sebanyak 

69,8 % responden. 

Gambaran Pengetahuan Ibu Bayi tentang 

makanan pendamping pada bayi usia 6 – 24 

bulan  di Posyandu Sambina’e Wilayah Kerja 

Puskesmas Mpunda tahun 2022 sebagain besar 

pada kategori pengetahuan baik yaitu sebanyak 

76,8% 

Agar dapat digunakannuntuk bahan 

pertimbangan dan evaluasi dalam meningkatkan 

mutu pelayanan kesehatan dalam memberikan 

konseling dan edukasi pada bayi usia 6-24 bulan 

tentang pentingnya memberikan makanan 

pendamping pada bayi usia 6 – 24 bulan. 

Agar dapat digunakan sebagai sumber 

bacaan ataud ijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya tentang makanan pendamping Pada 

bayi usia 6 – 24 bulan . 
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